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Abstrak 
Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk memberikan pedoman hidup manusia agar 
hidup bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Gaya bahasa, yang 
digunakan dalam Al-Qur'an adalah salah satu bukti bahwa itu 
mukjizat. Penelitian ini menjadikan Al-Qur'an, tepatnya ayat-ayat 
tentang larangan (nahi) sebagai objek kajiannya, dengan 
menggunakan studi balaghah, khususnya pada topik nahi sebagai 
objek kajiannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
makna kata nahi yang terdapat dalam Al-Quran khusunya pada 
surah al-Isra ayat 23, serta mngetahui keindahan balaghah yang ada 
dalam ayat ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi pustaka yang bersumber dari berbagai 
buku, kitab dan jurnal yang terkait untuk membahas makna kata 
nahi dalam ayat ini. Hasil dari penelitian ini berupa makna nahi 
yang berbentuk nahi karahah karena terdapat larangan yang 
menunjukkan kemakruhan atau kebencian. Allah swt. 
Kata kunci: larangan, benci, keras, kasar, orang tua. 
 

Abstract 

The Qur'an is the word of Allah which was revealed to the Prophet 
Muhammad saw. to provide guidelines for human life to live happily both 
in this world and in the afterlife. The style of language used in the Qur'an 
is one proof that it is a miracle. This research makes the Al-Qur'an, 
specifically the verses about prohibitions (nahi) as the object of study, using 
balaghah studies, especially on the topic of nahi as the object of study. The 
aim of this research is to find out the meaning of the word nahi in the Al-
Quran, especially in surah al-Isra verse 23, and to find out the beauty of 
the balaghah in this verse. This research uses a qualitative method with a 
literature study approach sourced from various related books, scriptures 
and journals to discuss the meaning of the word nahi in this verse. The 
results of this research are the meaning of nahi in the form of nahi karahah 
because there are prohibitions that indicate infidelity or hatred. Allah SWT. 
Keywords: prohibition, hate harsh, rude, parents. 
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Di antara kategori kalam insya' terdapat istilah nahi, yang dalam bahasa Arab berarti 
mencegah atau melarang (al-manʿu). Menurut Abdul Hamid Hakim, nahi merupakan tuntutan 
untuk meninggalkan sesuatu yang lebih tinggi kedudukannya menuju yang lebih rendah, atau 
perintah dari atasan kepada bawahan untuk menghindari suatu perbuatan. Dengan demikian, 
nahi dapat dipahami sebagai perintah larangan yang harus dipatuhi oleh bawahan (hamba) 
terhadap atasan (Allah SWT). 

Pada Surah Al-Isra Ayat 23, penggunaan nahi berbentuk sighat nahi karahah, yang 
mengindikasikan makna kemakruhan atau kebencian. Dalam ayat ini, terdapat larangan yang 
sangat jelas terhadap ucapan "ah" kepada orang tua, yang mencerminkan betapa besar perhatian 
Allah terhadap penghormatan kepada orang tua. Bahkan, larangan untuk mengucapkan "ah" 
kepada orang tua menunjukkan betapa besar dosa jika seorang anak berbicara kasar atau tidak 
sopan kepada orang tuanya. Dalam konteks ini, berbicara keras kepada orang tua tidak hanya 
mengarah pada durhaka, tetapi juga dapat menyebabkan dosa besar. 

Selain larangan terhadap ucapan yang kasar kepada orang tua, Surah Al-Isra Ayat 23 juga 
mengandung nahi yang menekankan larangan untuk menyekutukan Allah dan menyembah 
selain-Nya. Larangan terhadap berbicara keras kepada orang tua memiliki relevansi yang 
mendalam dalam kajian balaghah (rhetorik bahasa Arab), karena tidak hanya dapat dilihat dari 
sudut kebahasaan, tetapi juga dari perspektif etika Islam yang menekankan pentingnya menjaga 
keharmonisan keluarga dan menghormati peran orang tua dalam pendidikan dan pengasuhan 
anak. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam penggunaan kata nahi dalam 
Surah Al-Isra Ayat 23, khususnya terkait larangan berbicara keras kepada orang tua. Fokus 
utama analisis ini adalah untuk memahami makna larangan tersebut, menggali keindahan 
balaghah dalam ayat tersebut, serta mengeksplorasi perintah larangan berbicara kasar dalam 
konteks pendidikan dan pembentukan karakter anak. 

Dalam menganalisis larangan ini, penting untuk mempertimbangkan berbagai perspektif, 
termasuk pendidikan, komunikasi, dan psikologi perkembangan anak. Surah Al-Isra Ayat 23 
tidak hanya memberikan arahan tentang pentingnya sopan santun dalam berinteraksi dengan 
orang tua, tetapi juga terkait erat dengan penelitian tentang pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap kesantunan berbahasa anak. Sebagai contoh, penelitian oleh Fitriyanur (2021) 
menunjukkan bahwa pola asuh yang baik dapat membina kesantunan berbahasa anak, yang 
penting dalam interaksi sosial. Penelitian lebih lanjut oleh Rusliana dan Ismaniar (2022) 
menekankan bahwa intensitas interaksi orang tua dengan anak berhubungan langsung dengan 
perkembangan kemampuan berbicara anak, yang menunjukkan bahwa komunikasi yang baik 
dapat mengurangi masalah keterlambatan bicara. 

Lebih jauh, Dewi (2023) menyoroti pentingnya pendampingan orang tua dalam 
perkembangan keterampilan berbicara anak, terutama selama masa pandemi di mana interaksi 
sosial terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran kunci dalam mendukung 
perkembangan komunikasi anak, termasuk mengajarkan mereka untuk berbicara dengan sopan 
kepada orang tua. Penelitian oleh Oktaviani et al. (2021) juga menegaskan bahwa orang tua 
memiliki peran penting dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia prasekolah, yang 
mencakup pengajaran nilai-nilai komunikasi yang baik. 

Oleh karena itu, larangan berbicara keras kepada orang tua dalam Surah Al-Isra Ayat 23 
bukan sekadar aturan sosial, melainkan bagian dari pendidikan karakter yang harus ditanamkan 
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oleh orang tua. Pendidikan karakter dan komunikasi yang baik dalam keluarga dapat 
membentuk perilaku anak di masyarakat (Susmiati, 2023). Secara keseluruhan, analisis terhadap 
larangan berbicara keras kepada orang tua ini tidak hanya mencerminkan adab dalam keluarga, 
tetapi juga penting dalam pembentukan karakter anak dan nilai-nilai sosial yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Metode 
ini melibatkan analisis mendalam terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik 
yang dianalisis. Sumber-sumber tersebut meliputi buku, kitab-kitab rujukan, artikel, dan 
makalah ilmiah yang berkaitan dengan konsep nahi dalam Surah Al-Isra Ayat 23, khususnya 
larangan berbicara keras kepada orang tua. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, dan 
menelaah literatur yang berfokus pada aspek bahasa Arab (balaghah) serta kajian etika Islam 
terkait penghormatan kepada orang tua. Setelah data terkumpul, penulis menganalisisnya 
dengan memfokuskan pada interpretasi dan makna larangan yang terkandung dalam ayat 
tersebut. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang akurat dan dapat 
dipercaya, yang dapat memperkaya pemahaman tentang pentingnya adab dalam komunikasi 
antara anak dan orang tua dalam perspektif Islam. 

 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

A. Pengertian, Sighat dan Makna Nahi  
1. Pengertian Nahi 

Nahi secara etimologi berarti larangan (Sapurta 2023). Secara terminologi nahi 
adalah perintah untuk meninggalkan sesuatu dari yang lebih tinggi kedudukannya 
kepada yang lebih rendah kedudukannya (Zudbah  2008). Bermakna tuntutan karena 
berasal dari pihak atasan ke bawahan agar meninggalkan suatu perbuatan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa nahi adalah suatu larangan yang harus dipatuhi yang datangnya 
dari atasan kepada bawahan, yaitu dari Allah swt. kepada hamba-Nya. Dari definisi 
tersebut dapat ditarik fokus topik bahwa nahi memiliki kriterika yakni nahi harus 
bersifat tuntutan, tuntutan itu harus bersifat meninggalkan, tuntutan yang 
meninggalkan harus dilihat dari sighat nahinya. 

2. Sighat Nahi 
a) Berbentuk fi’il mudhari yang diawali dengan la nahi (Hafidah 2019). Contohnya 

seperti Q.S al-Isra/17:32 
لاًیِْبسَ ءَاۤسَوًَ ةشَحِاَف نَاكَُ ھَّنِا ىنٰزِّلا اوُبرَقَْت لاَ    وَ

b) Menggunakan sighat fi’il amr yang maknanya larangan, seperti Q.S al-
Hasyr/59:7 

... ًةرَاجَِت نَوْكَُت نَْا َّلاِا لِطِاَبلْاِب مْكَُنیَْب مْكَُلاوَمَْا اوُْلكُْأَت لاَ    اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَایٰ
c) Menggunakan lafaz nahi pada Q.S an-Nahl/16:90 

....اوْھَُتنْاَفُ ھنْعَ مْكُىھَٰن  مُكُىتٰاٰ امَوَ  امَوَُ هوُْذخَُف لُوْسَُّرلا  
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d) Nahi terkadang dalam bentuk kalam khabari, seperti Q.S al-Baqarah/2:221 
....مْكُُتوٰخََاوَ مْكُُتنَٰبوَ مْكُُتھَّٰمُا مْكُیَْلعَ تْمَرِّحُ   

3. Makna Nahi 
Nahi sama halnya dengan amr yang membawa variasi makna, walaupun makna 

umum nahi mengacu pada sesuatu yang haram. Namun terkadang berubah dari 
makna aslinya, sebab adanya petunjuk yang merubah arti nahi tidak menunjukkan 
keharaman. Adapun makna tersebut adalah: (Zahran  1998) 

a)  )ةهاركلا(  al-karahah, menunjukkan makna kebencian atau makruh. Seperti Q.S al-
Isra/17:37 

لاًوْطُ لَاَبجِلْا غَُلبَْت نَْلوَ ضَرَْلاْا قَرِخَْت نَْل كََّنِا احًرَمَ ضِرَْلاْا ىِف شِمَْت لاَ    وَ
b) )ءاعدلا(  ad-du’a, menunjukkan makna do’a yang tingkatannya lebih rendah 

(hamba) kepada tingkatan yang lebih tinggi (Allah). (al-Hasyimi, A. 1999) Seperti 
Q.S Ali Imran/3:8 

بُاَّھوَلْا تَنَْا كََّنِاً ةمَحْرَ كَنْدَُّل نْمِ اَنَل بْھَوَ اَنَتیْدَھَ ذِْا دَعَْب اَنَبوُْلُق غْزُِت لاَ    اَنَّبرَ
c) )داشرلاا(  al-irsyad, yang menunjukkan makna petunjuk. Seperti Q.S al-Maidah/5:10 

(al-Maraghi  1993) 
.... مْكُؤْسَُت مْكَُل دَبُْت نِْا ءَاَۤیشَْا نْعَ اوُْلoـسَْت    اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَای لاَ

d) )ةيوستلا(  at-taswiyah, menunjukkan makna kewaspadaan. Seperti Q.S at-
Thur/52:16 

.... مْكُیَْلعَ ءٌاۤوَسَ اوْرُِبصَْت لاَ    وَْا اوْرُِبصْاَف اھَوَْلصِْا
e) )راقتحلاا(  al-ihtiqar &  )ليلقتلا( at-taqlil, menunjukkan makna merendahkan atau 

meremehkan. Sedangkan at-taqlil yakni menyedikitkan. Seperti Q.S al-Hijr/58:88  
....مْھُنْمِّ اجًاوَزَْا ھِِب اَنعَّْتمَ امَ ىلِٰا كَیَْنیْعَ  َّنَّدمَُت لاَ  

f) )ةبقاعلا نايب(   bayan al-aqibah, menunjukkan makna akibat dari suatu perkara. Seperti 
Q.S ali-Imran/3:169 

نَوُْقزَرُْی مْھِِّبرَ دَنْعِ ءٌاَۤیحَْا لَْب اًتاوَمَْاِ vّٰ لِیِْبسَ يِْف اوُْلِتُق نَیْذَِّلا َّنَبسَحَْت لاَ   وَ
g) )سأيلا(  al-ya’su, menunjukkan makna keputusasaan. Seperti Q.S at-Taubah/9:66 

نَیْمِ ّذَعُن مْكُنْمِّ ةٍَف}ىاۤطَ نْعَ فُعَّْن نِْا مْكُِنامَیِْا دَعَْب مُْترَْفكَ دَْق رِجْمُ اوُْناكَ مْھَُّنَاِبً ةَف}ىاۤطَ بِْ اوْرُذَِتعَْت لاَ   
h) )ةناهلاا(  al-ihanah, menunjukkan makna menghinakan (Fatimah, S. 2018).  Seperti 

Q.S al-Mukminun/23:108 
ّلكَُت لاَ نِوْمُِ وَ اھَیِْف اوْ{ـسَخْا لَاَق  

B. Penggunaan Makna Nahi Pada Q.S Al-Isra Ayat 23 
Surat al-Isra merupakan urutan surat yang ke-17 dalam mushaf al-Qur’an. Surat ini 

terdiri dari 111 ayat dan merupakan golongan surat makkiyah karena diturunkan di kota 
Makkah. Nama lain dari surat ini ada berbagai macam, diantaranya  Bani Israil (sebab 
surat ini ditujukan tentang bimbingan dan penghancuran kepada Bani Israil, surat al-Isra 
(perjalanan malam) dan surat Subhan (sebab dimulai dengan kata subhan). Adapun pada 
ayat 23 menjelaskan tentang larangan untuk tidak menyekutukan atau tidak menyembah 
selain Allah dan larangan berbicara keras kepada orang tua. Firman Allah swt. pada Q.S 
al-Isra ayat 23 

مَھُلٰكِ وَْا امَ امَھَُّل لُْقَت لاََف ا  ھُدُحََا رََبكِلْا كَدَنْعِ َّنَغُلبَْی اَّمِا اًنسٰحِْا نِیْدَلِاوَلْاِبوَُ هاَّیِا َّلاِا اوْدُُبعَْت َّلاَا كَُّبرَ ىضَٰقوَ
امًیْرِكَ لاًوَْق امَھَُّل لُْقوَ امَھُرْھَنَْت لاََّو فٍُّا  
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu 
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya telah lanjut 
usia dalam pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan kepada mereka 
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah perkataan yang baik 
kepada mereka.” (Departemen Agama RI 2006) 

Dalam ilmu balaghah, khususnya pada cabang ilmu ma’ani dalam pembagian kalam 
insya’, terdapat yang namanya kalam insya fi thalabi nahi (Abdul Aziz bin ‘Ali al-Harby  
2011) atau biasa disebut dengan nahi. Nahi merupakan suatu perintah atau tuntutan dari 
atasan kepada bawahan tentang suatu larangan, baik berbentuk permohonan, 
pengharapan ataupun perintah. (Yamani, G. 2023) Penggunaan makna nahi pada larangan 
berbicara keras kepada orang tua disini menunjukan makna nahi karahah  (larangan yang 
makruh atau dibenci). Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang menyekutukan-Nya 
dan tidak menyukai orang-orang yang berbicara keras kepada orang tuanya. 

Menurut sebagian ulama asal hakikat nahi adalah haram, jika tidak ada sebab yang 
mengarahkan pada hukum lain. Nahi bisa tidak berhukum haram apabila ada dalil yang 
mengalihkan dari hukum haram. Imam Syafi’i berpendapat bahwa segala sesuatu yang 
dilarang adalah haram sampai munculnya dalil yang melihatkan selain dari haram 
tersebut. (Abu Bakar Ahmad bin Ali 2000) Pada ayat ini tidak adanya dalil yang 
mengalihkan makna nahi jika melihat kaidah “pada dasarnya nahi itu melihatkan haram”. 
Maka nahi pada ayat ini tetaplah merujuk pada hukum haramnya membentak dan berkata 
kasar kepada orang tua. (Bahri, S. 2008) 

Dari sekian banyaknya ayat yang ada di dalam al-Qur’an, penulis mengambil ayat 
23 dari surat al-Isra. Hal ini dikarenakan terdapat lafaz nahi karahah pada kata َاوْدُبُعْـَت َّلاا  yang 
bermakna larangan untuk tidak menyembah selain Allah. Kemudian pada kata  َلْقُـَت لاَف  
larangan untuk tidak mengatakan perkataan “ah” dan pada kata اهمَُرْهَْـنـَت لاََّو  yang bermakna 
larangan untuk tidak membentak orang tua.  

Selain itu ayat 23 ini menarik untuk dikaji, terlebih pada fokusnya yakni larangan 
berbicara keras kepada orang tua. Orang tua merupakan orang yang berperan dan 
bertanggung jawab dalam mendidik anak. Ridha Allah terletak pada ridha orang tua. 
Maka dari itu janganlah sesekali berbicara kasar kepada mereka sampai berkata ‘ah’. 
Berkata ‘ah’ saja tidak diperbolehkan, apalagi membentak atau bahkan melukai fisik 
keduanya. Umumnya lafaz ‘uff’ mengacu pada ungkapan mengumpat seperti ‘cih, ah dan 
sebagainya’.  

Makna larangan berkata kasar sama saja durhaka kepada orang tua. Kemudian 
apabila keduanya sudah berusia lanjut disebabkan karena faktor usia, maka anak harus 
memperhatikan kondisi dan menjaga orang tua dengan sebaik mungkin. Dilarang 
mengucapkan perkataan buruk atau perkataan yang bisa membuat sakit hati orang tua. 
Selain itu jangan membentak, menghardik atau bersikap kasar kepada keduanya. 
Perlakukanlah mereka dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang. Sebagaimana sejak 
seorang anak yang dahulu masih kecil, ketika lahir sampai baligh dan masih dalam 
pemeliharaan keduanya.   

Jangan pernah membicarakan keluhan di depan keduanya dengan ungkapan yang 
tidak baik, yang tidak pantas untuk didengar dan jangan merasa keberatan karena telah 
membiayai hidupnya. Jangan pernah membicarakan yang buruk apabila melihat sesuatu 
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yang menimbulkan bau, sebagaimana keduanya dahulu tidak pernah sekalipun merasa 
jijik ketika anaknya buang air besar maupun kecil. ( Muhammad Nawawi al-Jawi 2017) 
Kemudian ucapkan perkataan yang mulia kepada orang tua, ucapan yang baik dan 
beradab sehingga orang tua yang diajak bicara merasa senang, bahagia, dihormati dan 
dimuliakan.   

Dalam ayat ini terdapat beberapa adab dan sopan santun yang harus diperhatikan 
anak terhadap kedua orang tuanya, yakni: 

1. Seorang anak tidak boleh mengucapkan kata kotor dan kasar meskipun hanya 
berupa kata ‘ah’ kepada mereka, karena sikap atau perbuatan mereka yang 
kurang disenangi. Kondisi seperti ini harusnya disikapi dengan sabar, 
sebagaimana perlakuan keduanya ketika merawat dan mendidiknya di waktu 
masih kecil.  

2. Seorang anak tidak boleh membentak atau menghardik kedua orang tuanya, 
karena bentakan itu akan melukai perasaan keduanya. Menghardik kedua 
orang tua adalah mengeluarkan kata-kata kasar oleh si anak dengan 
menyalahkan atau menolak pendapat mereka, karena tidak sesuai dengan 
pendapatnya. Larangan menghardik dalam ayat ini adalah sebagai penguat dari 
larangan mengatakan ‘ah’ yang biasanya diucapkan oleh seorang anak terhadap 
kedua orang tuanya  pada saat ia tidak menyetujui pendapat mereka. 

Hendaklah anak mengucapkan kata-kata yang mulia kepada mereka. Kata-kata yang mulia ialah 
kata-kata yang baik dan diucapkan dengan penuh hormat, yang menggambarkan adab dan 
sopan santun. Oleh karena itu, jika seorang anak berbeda pendapat dengan kedua ibu bapaknya, 
hendaklah ia tetap menunjukkan sikap yang sopan dan penuh rasa hormat. 
 
5. Simpulan 

Nahi merupakan suatu kajian dalam ilmu balaghah yang terdapat pada jenis dari kalam 
insya’ thalabi. Nahi sendiri memiliki pengertian yakni suatu perintah atau tututan untuk 
meninggalkan suatu perbuatan yang datangnya dari atasan yakni Allah swt, kepada bawahan 
(hamba).  nahi memiliki kriterika yakni nahi harus bersifat tuntutan, tuntutan itu harus bersifat 
meninggalkan, tuntutan yang meninggalkan harus dilihat dari sighat nahinya. Bentuk sighat nahi 
ada empat, yaitu Berbentuk fi’il mudhari yang diawali dengan la nahi, menggunakan sighat fi’il 
amr yang maknanya larangan, menggunakan lafaz nahi, dan nahi terkadang dalam bentuk kalam 
khabari. Makna nahi ada delapan yaitu karahah, ad-du’a, al-rsyad, at taswiyah, al ihtiqar, bayan al-
aqibah, al ya’su, dan al-ihanah. 

Surah al-Isra ayat 23 memiliki kajian tentang larangan untuk tidak menyembah selain 
Allah dan larangan untuk tidak berbicara keras kepada orang tua, apalagi sampai berkata ‘ah’. 
Orang tua merupakan orang yang berperan penting dalam mendidik dan bertanggung jawab 
kepada anaknya. Maka dari itu ketika mreka telah berusia lanjut, janganlah sekali-kali berbicara 
kasar kepada mereka, membentak mereka dengan perkataan yang buruk atau bahkan sampai 
melukai hati mereka. Sampaikanlah kepada orag tua perkataan yang baik, yang mulia agar 
mereka senang mendengarnya. 
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Penggunaan makna nahi pada Q.S al-Isra ayat 23 ini terletak pada nahi karahah yang 
bermakna kemakruhan atau kebencian. Bahwasanya Allah swt tidak menyukai orang yang 
menyekutukan-Nya, berbicara keras kepada orang tua, membentak mereka dengan perkataan 
kasar dan sebagainya. Itu semua merupakan bentuk kedurhakaan anak kepada orang tuanya. 
Oleh sebab itu Allah swt. memerintahkan untuk tidak melakukan itu semua dengan 
menggunakan makna nahi karahah pada Q.S l-Isra ayat 23 ini. 
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